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Upaya memperbaiki rendahnya hasil belajar matematika di SMP telah dilakukan oleh pemerintah 
dengan berbagai cara seperti pengadaan buku paket, mengadakan penataran-penataran dan pelatihan-
pelatihan bagi guru-guru dan sekarang telah diterapkan kurikulum 13 yang dirancang sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat berkembang secara optimal.kompetensi dasar merupakan 
acuan dalam memilih materi pokok yang esensi, Materi pokok yang esensi dipilih untuk mencapai 
kompetensi dasar,Untuk itu guru diberi kebebasan dalam menentukan materi pokok sesuai dengan 
karakteristik daerahnya. Dalam hal ini penerapan prinsip mengajar dan belajar kontekstual (Contextual 
Teacing and Learning) atau dikenal juga sebagai pembelajaran kontekstual. Contextual Teaching and 
learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari (materi pecahan) dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pembelajaran kontekstual dikembangkan berdasarkan teori-
teori belajar tertentu,yaitu : (a) Teori perkembangan dari piaget, (b) Teori Free Discovery Learning dari 
Ausubel. Contextual Teaching and Learning (CTL) akan berjalan jika dipadukan dengan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.  
 
1. Pendahuluan 
Dengan memperhatikan masalah rendahnya kemampuan pemecahan 
matematika siswa, seharusnya seorang guru dalam proses pembelajaran menggunakan 
suatu pendekatan yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, 
khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Salah satu pendekatan yang akan memberikan solusi adalah dengan menggunakan 
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning). 
Istilah CTL (Contextual Teaching and Learning), sebuah nama pendekatan 
yang dimotori oleh Amerika Serikat. Beberapa negara yang lain menggunakan istilah 
yang berbeda dengan CTL (Contextual Teaching and Learning), tetapi maksudnya 
relatif sama. Belanda dengan istilah Realistic Mathematics Education (RME), 
Singapura dengan nama Concrete Victorial Abstract Approach (CVA), Jepang lebih 
senang menggunakan istilah Open Ended Approach (OEA), dan Australia 
menggunakan istilah Teaching in Context (TIC). 
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang mampu mengaitkan 
antara materi yang diajarkan oleh guru dengan situasi dunia nyata yang dihadapi oleh 
siswa. Selain itu, pendekatan kontekstual mampu mendorong peserta didik dalam 
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membuat hubungan antara skemata yang telah dimiliki oleh siswa dengan apa yang 
akan dipelajarinya, sehingga hasil pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Proses 
belajar dalam pendekatan kontekstual berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
kegiatan peserta didik, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Proses 
pembelajaran dalam hal ini lebih dipentingkan proses dari pada hasil semata.  
Pembelajaran matematika  dilaksanakan dengan menggunakan peristiwa-
peristiwa atau benda-benda yang berasal dari lingkungan kehidupan siswa. Peristiwa-
peristiwa atau benda-benda yang berasal dari lingkungan kehidupan siswa tersebut 
dapat juga digunakan untuk mengawali pembahasan topik-topik matematika tertentu. 
Selain menggunakan peristiwa-peristiwa atau benda-benda yang sungguh-sungguh 
berasal dari dunia nyata atau kehidupan sehari-hari, pembelajaran matematika yang 
bersifat kontekstual bisa juga dilaksanakan dengan menggunakan peristiwa-peristiwa 
yang tidak sungguh-sungguh terjadi, tetapi yang dibayangkan bisa terjadi di dunia 
nyata. Dengan demikian, para siswa merasa bahwa mereka mempelajari matematika 
dalam suatu situasi (konteks) yang ‘nyata’ (sungguh-sungguh terjadi atau 
dibayangkan bisa sungguh-sungguh terjadi), bukan suatu konteks yang dibuat-buat. 
Atas dasar pertimbangan tersebut maka pembelajaran matematika dengan 
pendekatan CTL dapat dipadukan dengan model pembelajaran kooperaatif sebagai 
upaya pengembangan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika sesuai yang kita harapkan pada uraian diatas. 
2. Pembahasan 
a. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen (Rusman, 2011: 202).  Nurulhayati (dalam Rusman, 2011: 203) 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. 
Johnson (dalam Rusman, 2011: 204) menyatakan bahwa cooperative learning adalah 
teknik pengelompokan yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar 
bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar 
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang 
memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar 
anggota lainnya dalam kelompok tersebut.  
Implementasi  Pendekatan  Contextual  Teaching  And Learning 
Halaman 364 dari 896 
 
Tabel   Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase TINGKAH LAKU GURU 
Fase-1 









Mengordinasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar 
 
Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 
 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien 
Fase-4 











kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau 
masing-masing kelompok 
mempersentasikan hasil kerjanya 
 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 
 
b. Contextual Teaching And Learning (CTL)  
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka (Sanjaya, 2008: 6). Dengan menerapkannya pada kehidupan 
sehari-hari maka mereka akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang 
dipelajarinya. 
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya 
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar 
dalam konteks CTL tidak mengaharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan 
tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.  
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Kedua, CTL mendorong  siswa untuk menemukan hubungan antara materi 
dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap 
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 
Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi 
yang dipelajari, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan 
untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka 
dalam mengarungi kehidupan nyata.  
Sementara itu, Ditjen Dikdasmen (dalam komalasari, 2011: 11-12) 
menyebutkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu: 
a. Konstruktivisme (constructivisme) 
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya      
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus 
mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 
b. Menemukan (inquiry) 
Pengetahuan dan keterampilan  yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan  sendiri melalui 
siklus: (1) observasi (observation), (2) bertanya (questioning), (3) mengajukan dugaan 
(hiphotesis), (4) pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan (conclussion). 
c. Bertanya (questioning) 
    Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bagi 
guru bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan 
menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa bertanya merupakan bagian penting 
dalam melakukan inquiri, yaitu menggali informasi, menginformasikan apa yang 
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
d.  Masyarakat belajar (learning community) 
Hasil belajar diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan 
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok –kelompok belajar. 
e. Pemodelan (modelling) 
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model 
yang bisa ditiru. Guru dapat menjadi model, misalnya memberikan contoh cara 
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mengerjakan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya model, artinya model dapat 
dirancang melibatkan siswa.  
f.  Refleksi (reflection) 
Cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir kebelakang 
tentang apa-apa yang sudah dilakukan  di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang 
baru dipelajari sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan 
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap 
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.  
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan dengan 
berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan 
penilaian berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan 
(project), atau portofolio (portfolio). 
c. Teori-Teori  Belajar Pendukung Pendekatan Contextual  Teaching And 
Learning 
Pembelajaran kontekstual dikembangkan berdasarkan teori-teori belajar 
tertentu, yaitu: 
1. Teori Perkembangan dari  Piaget 
Menurut Piaget (dalam komalasari, 2011: 19) menyatakan bahwa seseorang 
memperoleh kecakapan intelektual, pada umumnya akan berhubungan dengan proses 
mencari keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu sisi dengan 
apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru sebagai pengalaman dan persoalan. 
Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif ini  menjadi empat, yaitu: 
1. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana. Ciri pokok perkembangannya berdasarkan tindakan, dan 
dilakukan langkah demi langkah. 
2. Tahap preoperasional (umur 2-7 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah pada pengunaan simbol atau 
bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif. 
3. Tahap operasional konkret (umur 7-11 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah menggunakan 
aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandi adanya reversible dan kekekalan. Anak 
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telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda yang 
bersifat konkret. 
4. Tahap operasional formal (umur 11-18  tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah sudah mampu berpikir 
abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir. Model berpikir ilmiah dengan 
tipe hipothetico deductive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan 
kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesis. 
2. Teori Free Discovery Learning dari Bruner 
Dalam memandang proses belajar, Bruner (dalam komalasari, 2011: 21) 
menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Dengan 
teorinya yang disebut Free Discovery Learning, Bruner mengatakan bahwa proses 
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa unttuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui 
contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
Perkembangan  kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan 
oleh caranya melihat lingkungan, yaitu enactive, iconic, dan symbolic. 
1.  Tahap enaktif,  seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya 
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya dalam memahami dunia sekitarnya. 
Artinya dalam memahami dunia sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. 
2. Tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui 
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya dalam memahami dunia 
sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan  (tampil) dan banding 
(komparasi). 
3. Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhui oleh kemampuan dalamnya berbahasa dan 
logika. 
3. Teori Meaningful Learning dari Ausubel 
Menurut Ausubel (dalam komalasari, 2011: 21) menyatakan bahwa belajar 
merupakan asimilasi bermakna. Materi yang dipelajari diasimilasikan dan 
dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Faktor motivasi 
dan pengalaman emosional sangat penting dalam peristiwa belajar. Belajar lebih 
bermakna bagi siswa jika materi pelajaran diurutkan dari umum ke khusus, dari 
keseluruhan yang sering disebut subsumptive sequence.  
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4. Teori Belajar Vygotsky 
Vygotsky (dalam komalasari, 2011: 22) menyatakan bahwa jalan pikiran 
seseorang harus dimengerti dari latar sosial  budaya dan sejarahnya. Menurut 
Vigotsky perolehan pengetahuan dan perkembangan kognitif seseorang sesuai dengan 
teori sosiogenesis. Dimensi kesadaran sosial  bersifat primer, sedangkan dimensi 
individualnya bersifat derivative atau merupakan turunan daan bersifat sekunder. 
Artinya pengetahuan dan perkembangan kognitif individual berasal dari sumber-
sumber sosial di luar dirinya. Konsep-konsep penting teori sosiogenesis Vygotsky 
tentang perkembangan kognitif yang sesuai dengan revolusi sosiokultural dalam teori 
belajar dan pembelajaran adalah teori hukum genetik tentang perkembangan (genetic 
law of development) dan zona perkembangan proksimal (zone of proximal 
development), dan mediasi. 
d. Implementasi Ctl Dalam Pembelajaran Matematika Pada   Materi Pecahan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan  sehari-hari mereka. 
Dalam kehidupan sehari-hari, pernahkah kamu melihat benda-benda yang 
telah terbagi menjadi beberapa bagian yang sama? Misalnya : 
1.  Semangka yang dibelah menjadi dua bagian yang sama. 





          
     










Bilangan yang berbentuk 
b
a
 disebut pecahan dengan a  sebagai pembilang 
dan b  sebagai penyebut, a dan b  bilangan bulat, a bukan kelipatan dari b, b 
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Masalah  1 
Tiga buah apel yang sama besar dibagikan kepada 4 
orang anak. Berapa bagiankah yang diperoleh setiap 
anak? 




















Perhatikan ilustrasi berikut : 
Satu bagian jeruk dari dua bagian yang 
sama itu disebut “satu per dua” atau “setengah” 
dan ditulis  
2
1
. Kedua bagian tersebut masing-
masing dibagi dua lagi sehingga menjadi empat 
bagian yang sama. Satu bagian jeruk dari empat 
bagian jeruk yang sama itu disebut “satu per 
























Daerah lingkaran pada gambar di bawah ini dibagi menjadi beberapa 
bagian yang sama. Bilangan di bawah masing-masing gambar menunjukkan 




Karena luas daerah yang diarsir sama, maka keempat pecahan di atas 
bernilai sama, yaitu: 
2
1









, Selanjutnya pecahan 
2
1









 disebut pecahan-pecahan yang senilai (sama nilainya). Perhatikan 
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Masalah 2 
Seorang ibu ingin membagikan semangka kepada 3 orang 
anaknya yaitu Azlam, Azlim, dan Alam, jika belahan semangka (A) 




bagian, berapa bagian semangka pada belahan semangka (B) yang 
harus diberikan kepada Alam agar ketiganya mendapatkan bagian 
semangka yang sama banyak? 
 




























Berdasarkan sifat di atas, maka suatu pecahan dapat disederhanakan 
dengan aturan berikut ini:Pecahan 
b
a
 dengan 0b  dapat disederhanakan 
dengan cara membagi pembilang dan penyebut dengan faktor persekutuan 















 dengan 0b  dapat disederhanakan dengan cara pembilang dan 
penyebut dibagi dengan FPB dari a dan b. 
Kita telah mempelajari cara menentukan pecahan senilai, untuk 
menyederhanakannya dapat kita lakukan dengan cara membagi pembilang dan 
penyebut dari pecahan tersebut dengan bilangan yang sama.  
Masalah 3 
Manaf mempunyai tiga buah semangka. Ketika Manaf 
membagi ketiga semangkanya untuk temannya yang berjumlah 






 bagian semangka dapat ditulis menjadi  
2
1
 bagian semangka. Bagaimana jika banyaknya teman dan semangka yang 
dimiliki oleh Rezki sebagaimana yang tertera pada tabel berikut: 
B 
A 
2. Menyederhanakan pecahan 
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Banyaknya Bagian yang Diterima setiap 
Teman Manaf 




























     Contoh Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 Model      : Pembelajaran Kooperatif 
 Pendekatan     : Contextual Teaching And Learning (CTL) 
 Metode                   : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian        
                                         tugas 
1. Kegiatan awal  
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
1) Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa 
2) Guru mempersiapkan siswa untuk belajar.  
3) Guru  menyampaikan  tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan model 
pembelajaran yang akan digunakan. 
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya 
materi ini dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.  
5) Sebagai apersepsi, Guru memberikan contoh konkret kepada siswa terkait 
dengan pecahan sesuai dengan kehidupan nyata siswa, kemudian meminta 
siswa untuk memberikan contoh lain. 
2. Kegiatan inti  
Fase 2: Menyajikan informasi  
1) Guru menjelaskan materi yang diajarkan dengan mengaitkan materi tersebut 
dengan kehidupan nyata dan memperlihatkan contoh-contoh yang berkaitan 
dengan pecahan. Misalnya semangka yang dibelah menjadi dua bagian yang 
sama, roti yang terbagi menjadi tiga bagian yang sama, kertas yang dipotong 
menjadi dua bagian yang sama dan seloyang kue yang dipotong menjadi tujuh 
bagian yang sama sebagai pengantar siswa kepada pengertian bilangan 
pecahan (Buku Siswa). 
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2) Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang bilangan pecahan, siswa diminta 
memberikan contoh lain tentang masalah lain yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pecahan. 
3) Siswa diminta mencoba menjelaskan pengertian bilangan pecahan. 
4) Siswa diminta memahami Buku Siswa mengenai pecahan senilai kemudian 
menyuruh melengkapi titik-titik yang tersedia sebagai kesimpulan (Buku 
Siswa). 
5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan memahami 
masalah 1 sampai masalah 5 pada Buku Siswa, kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  
6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab, jika tidak ada 
siswa yang mampu menjawab maka guru menanggapi/menjawab pertanyaan 
dari siswa. 
Fase 3: Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar      
1) Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4 – 5 orang  
2) Membagikan Buku Siswa dan LKS kepada siswa. 
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca dan memahami materi 
yang dipelajari pada Buku Siswa, kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa yang belum memahaminya untuk bertanya. Jika ada siswa yang 
bertanya, maka terlebih dahulu memberikan kesempatan siswa untuk 
menjawabnya. Bila tidak ada, maka guru menjawab pertanyaan siswa. 
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan LKS 01 secara 
kelompok.  
Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar  
1) Selama siswa bekerja, guru membimbing siswa dalam bekerja kelompok dan 
berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan mengarahkan serta memberikan 
bimbingan jika ada kelompok yang  mengalami kesulitan. 
2) Guru memperhatikan dengan seksama kerjasama kelompok 
3) Guru mengecek pemahaman kerja kelompok dan memberikan umpan balik 
apabila ada siswa yang bertanya.  
Fase 5: Evaluasi  
1) Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugasnya, Guru 
mengarahkan siswa untuk memulai diskusi kelas dengan memberikan 
kesempatan kepada masing-masing kelompok menunjuk salah satu 
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anggotanya untuk mempersentasekan hasil kerja kelompoknya dan kelompok 
lain menanggapi.  
2) Guru membimbing dan mengarahkan diskusi jika terdapat perbedaan pendapat  
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan dari diskusi 
kelas. 
Fase 6: Memberikan Penghargaan  
Memberikan penghargaan  berupa pujian sesuai nilai yang diperolehnya dan 
kepada kelompok yang mempunyai interaksi personal paling dinamis 
3. Kegiatan akhir  
1. Guru mengumpulkan LKS setiap kelompok 
2. Memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa yang diambil dari Tugas 
Mandiri 01 pada buku siswa. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri pertemuan dengan salam. 
3. Kesimpulan 
1. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen. 
2. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
3. Pembelajaran kontekstual dikembangkan berdasarkan teori-teori belajar 
tertentu, yaitu: (a) Teori Perkembangan dari  Piaget, (b) Teori Free Discovery 
Learning dari Bruner, (c) Teori Belajar Vygotsky dan (d) Teori Meaningful 
Learning dari Ausubel. 
4. Dalam penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL), guru harus menyajikan masalah (materi 
pecahaan) kepada siswa yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
 
Implementasi  Pendekatan  Contextual  Teaching  And Learning 
Halaman 374 dari 896 
 
Daftar Pustaka 
[1] Komalasari, Kokom. 2011. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. 
Bandung: PT Revika Aditama. 
[2] Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru. Jakarta: Rajawali Pers. 
[3] Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana, Prenada Media Group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
